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ABSTRAK 
BOD (Biological Oxygen Demand) dalam limbah cair rumah makan menyebabkan 
berkurangnya oksigen terlarut dalam air. Kadar BOD dirumah makan Fadhila di Mencoraya 
Gonilan Kartasura sudah melebihi standar baku mutu yaitu 716,56 mg/l. Menurut Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air Limbah 
Domestik sebesar 100 mg/l. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan poly 
aluminium chloride (PAC) dalam menurunkan kadar BOD limbah cair rumah makan dengan 
melakukan penambahan PAC dengan 250 mg/l, 500 mg/l dan 750 mg/l. Metode penelitian ini 
True Experiment dengan rancangan penelitian Pretest and Posttest With Control Group. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Quota Sampling. Uji statistik menggunakan 
anova satu jalur. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan penurunan kadar BOD antara 
sebelum dan sesudah perlakuan pada limbah cair rumah makan dengan koagulan PAC (p = 
0,000). Dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar BOD dalam limbah cair rumah 
makan adalah 500 mg/l dengan penurunan (80,64%). 
 




BOD (Biological Oxygen Demand) in restaurant wastewater to reduced oxygen dissolved in 
water. BOD levels at Fadhila Restaurant in Mencoraya Gonilan Kartasura already exceeded 
the quality standards thats 716,56 mg/l. According to the Central Java Provincial Regulation 
No. 5 of 2012 on Domestic Wastewater Quality Standard of 100 mg/l. The purpose of this 
study to determine the effectiveness of poly aluminium chloride (PAC) in lowering levels of 
effluent BOD restaurant by adding PAC with 250 mg/l, 500 mg/l and 750 mg/l. This research 
method True Experiment with Pretest and Posttest study design with Control Group. The 
sampling technique used quota sampling. Statistical tests used of One Way Anova. The 
results showed difference betw (p = 0.000). The most effective dose in lowering levels of 
BOD in the restaurant wastewater een the reduction in BOD levels before and after treatment 
in restaurants wastewater with coagulant PAC is 500 mg / l with a decrease (80.64%).  
 
Keywords : Restaurant Wastewater, BOD levels, PAC 
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Rumah makan merupakan salah 
satu sumber yang menghasilkan limbah 
cair domestik yang memiliki kontribusi 
menimbulkan pencemaran badan air jika 
tidak diolah terlebih dahulu. Sumber 
pencemar yang terkandung di dalam 
limbah rumah makan yaitu diantaranya 
sisa-sisa kuah makanan yang mengandung 
zat organik (BOD, COD) di dalamnya, dan 
air bekas pencucian alat masak dan makan. 
Beban BOD yang ditimbulkan pada limbah 
cair kira-kira 80 gram orang per hari. 
(Asmadi dan Suharno, 2012).  
Menurut Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 tentang 
Baku Mutu Air Limbah, limbah domestik 
memiliki beberapa parameter yaitu 
Biological Oxygen Demand (BOD), Total 
Suspended Solid (TSS), Minyak dan 
lemak, Potensial Hidrogen (pH). Menurut 
Asmadi dan Suharno (2012), salah satu 
parameter yang paling umum digunakan 
untuk pengukuran kandungan zat organik 
di dalam air limbah adalah Biological 
Oxygen Demand (BOD) yaitu pengukuran 
oksigen terlarut (Dissolved Oxygen atau 
DO) yang digunakan mikroorganisme 
untuk oksidasi biokimia zat organik yang 
membutuhkan waktu lima hari dan 
menurut Sunu (2001), BOD merupakan 
jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh 
mikroorganisme di dalam air lingkungan 
untuk memecah, mendegradasi atau 
mengoksidasi limbah organik yang 
terdapat di air lingkungan.  
Bahan kimia yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Poly Aluminium 
Chloride (PAC) karena koagulan ini 
bersifat stabil, menghasilkan endapan 
dengan ukuran partikel yang kecil 
sehingga tidak mudah mengalami 
gangguan dan hanya membutuhkan waktu 
yang relatif sangat singkat untuk 
mengendap dibandingkan dengan Fero 
Sulfat (Sugiharto, 2008). Sedangkan 
Suprihatin dan Ono (2013) menyatakan 
bahwa PAC salah satu produk polimer 
aluminium yang digunakan untuk 
menetralkan koloid serta membentuk 
jembatan penghubung di antara koloid-
koloid tersebut, sehingga proses koagulasi-
flokulasi dapat berlangsung dengan efisien. 
PAC dapat digunakan karena memiliki 
kemampuan koagulasi yang kuat, dapat 
bekerja efektif pada rentang pH yang luas 
(6-9,3). 
Berdasarkan hasil penelitian 
Manurung (2009) penurunan nilai COD 
dan BOD dengan koagulan PAC pada 
limbah sarung tangan karet, didapatkan 
persentase penurunan nilai COD adalah 
43,71% sedangkan persentase penurunan 
BOD 20-58%. Hasil penelitian Ramadhani, 
dkk (2013) menunjukkan bahwa PAC 
mampu menurunkan turbiditas sebesar 
99,95%, kadar warna sebesar 91,73% dan 
TSS sebesar 55,528%. 
Berdasarkan hasil penelitian Astuti 
dan Darnoto (2009) menunjukkan bahwa 
pemanfaatan PAC sebagai koagulan pada 
dosis optimum 6 gr/l dapat menghilangkan 
kekeruhan sebesar 75,88%, warna sebesar 
89,61% dan Total Suspended Solid (TSS) 
sebesar 13,61% pada air lindi di TPAS 
Putri Cempo Mojosongo. Hasil penelitian 
Hartanti, dkk (2008) dapat disimpulkan 
bahwa pembubuhan biokoagulan Moringa 
oleifera dengan dosis 37.500 ppm ke 
dalam air limbah yang dilanjutkan dengan 
pembubuhan PAC sebanyak 15.000 ppm 
sebagai koagulan dapat menurunkan 
parameter warna 99,67%, kekeruhan 
98,85%, pH turun menjadi 4,92, penurunan 
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COD 78,25%, BOD 81,96%, TSS 96%, 
Nitrogen total 59,68%, fenol 88,71%. 
Hasil survei pendahuluan yang 
telah dilakukan oleh peneliti, diketahui 
bahwa Rumah Makan Fadhila memiliki 
pelanggan yang cukup banyak, hampir 
setiap hari makanan yang dihidangkan 
habis. Rumah makan mengeluarkan air 
limbah ± 650 liter per hari karena dilihat 
dari penggunaan tandon dengan ukuran 
650 liter dan pengisian tandon dalam 
sehari, menurut pemilik rumah makan 
ketika rumah makan banyak pembeli, air 
yang dikeluarkan akan lebih banyak, 
kebutuhan air digunakan untuk kamar 
mandi, cuci tangan, cuci peralatan masak, 
dan mencuci bahan-bahan makanan. 
Hasil uji pendahuluan yang telah 
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, diketahui 
bahwa sampel air limbah yang berasal dari 
salah satu rumah makan memiliki 
kandungan BOD (Biological Oxygen 
Demand) yang tinggi yaitu 606,6 mg/l, 
dengan pH 8, dimana kadar tersebut telah 
melampaui batas aman yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 
2012 tentang Baku Mutu Air Limbah 
Domestik yaitu sebesar 100 mg/l.  
Hasil uji pendahuluan yang telah 
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, diketahui 
bahwa dosis Poly Aluminium Chloride 
(PAC) yang digunakan dalam uji 
pendahuluan yakni 1000 mg/l, kadar BOD 
mengalami penurunan menjadi 93,8 mg/l, 
dengan persentase hasil keefektifan 
pengolahan yang diperoleh sebesar 84,5%. 
Maka dosis yang akan dipakai pada 
penelitian sesungguhnya yaitu 250 mg/l, 
500 mg/l, dan 750 mg/l. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai keefektifan Poly Aluminium 
Chloride (PAC) dalam menurunkan kadar 
biological oxygen demand (BOD) limbah 
cair rumah makan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian true experiment dengan pretest 
and posttest with control design. Lokasi 
penelitian ini di Rumah Makan Fadhila 
pada bulan November 2015. Populasi 
dalam penelitian ini semua limbah cair 
yang dihasilkan dari seluruh kegiatan 
rumah makan dengan jumlah sampel 
sebanyak 13 liter. Teknik pengambilan 
sampel quota sampling. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Selanjutnya data yang diperoleh 
dari hasil penelitian tersebut dianalisis 
dengan uji univariat dan bivariat.  
 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menurunkan kadar BOD limbah cair rumah 
makan dengan menggunakan koagulan 
PAC. Dosis PAC yang digunakan sebesar 
250 mg/l, 500 mg/l, 750 mg/l.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan pada bulan November 2015 
dan setelah dilakukan pemeriksaan sampel 
limbah cair rumah makan untuk 
menurunkan kadar BOD di Balai 
Laboratorium Kesehatan Yogyakarta, 
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a. pH  
Hasil pemeriksaan terhadap pH 
pada kelompok kontrol dan perlakuan 
sebelum dan sesudah pengolahan dapat 
disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil pengukuran kadar pH 
pada kelompok kontrol dan  
perlakuan sebelum dan 
sesudah pemberian PAC. 
 
Pada tabel 1. Dapat diketahui bahwa 
terdapat penurunan dan kenaikan kadar 
pH antara sebelum dan sesudah 
perlakuan. Rata-rata pH limbah rumah 
makan berada pada rentang 5-6.  
 
b. Suhu 
Hasil pemeriksaan terhadap suhu 
pada kelompok kontrol dan perlakuan 
sebelum dan sesudah pengolahan dapat 
disajikan pada tabel 2.  
Tabel 2. Hasil pengukuran kadar suhu 
pada kelompok kontrol dan  
perlakuan dengan PAC. 
 
Pada tabel 2. dapat diketahui 
bahwa tidak terdapat perbedaan suhu 
sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
rata-rata suhu sebesar 27 
o
C. 
c. Penambahan 0 mg/l PAC (Kontrol)   
Berdasarkan hasil pemeriksaan 
kadar BOD pada kelompok kontrol 
sebelum dan sesudah pengolahan dapat 
disajikan pada tabel 3.  
Tabel 3. Hasil pengukuran kadar BOD 
pada kelompok kontrol 
sebelum dan sesudah 
pengolahan tanpa pemberian 
PAC. 
 
Pada tabel 3. dapat diketahui 
bahwa terdapat penurunan kadar BOD 
antara sebelum dan sesudah perlakuan. 
Perlakuan pengolahan pada kelompok 
kontrol ini tanpa menggunakan PAC 
tetapi dilakukan dengan pengadukan. 
Rata-rata nilai keefektifan penurunan 
kadar BOD limbah cair rumah makan 
sebesar 51,29%. 
 
d. Penambahan 250 mg/l PAC 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 
kadar BOD pada kelompok perlakuan 
sebelum dan sesudah pengolahan dapat 
disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil pengukuran kadar BOD 
pada kelompok perlakuan 
dengan PAC. 
Pada tabel 4. dapat diketahui bahwa 







































































































I 716,56 369,11 347,45 48,49 
II 716,56 347,23 369,33 51,54 
III 716,56 330,78 385,78 53,84 
Jumlah 2149,68 1047,12 1102,56 153,87 
Rata-rata 716,56 349,04 367,52 51,29 
 
Replikasi 






(%) Pre Post 
I 716,56 144,03 572,53 79,89 
II 716,56 132,86 583,7 81,46 
III 716,56 142,90 573,66 80,06 
Jumlah 2149,68 419,79 1729,89 241,41 
Rata-rata 716,56 139,93 576,63 80,47 
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sebelum dan sesudah perlakuan. Rata-
rata nilai keefektifan penurunan kadar 
BOD pada limbah cair rumah makan 
sebesar 80,47%. 
 
e. Penambahan 500 mg/l PAC 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 
kadar BOD pada kelompok perlakuan 
sebelum dan sesudah pengolahan dapat 
disajikan pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil pengukuran kadar BOD 
pada kelompok perlakuan 
dengan PAC. 
 
Pada tabel 5. dapat diketahui bahwa 
terdapat penurunan kadar BOD antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Rata-
rata nilai keefektifan penurunan kadar 
BOD pada limbah cair rumah makan 
sebesar 80,64%.  
 
f. Penambahan 750 mg/l PAC 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 
kadar BOD pada kelompok perlakuan 
sebelum dan sesudah pengolahan dapat 
disajikan pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil pengukuran kadar BOD 
pada kelompok perlakuan 
dengan PAC. 
 
Pada tabel 6. dapat diketahui bahwa 
terdapat penurunan kadar BOD antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Rata-
rata nilai keefektifan penurunan kadar 
BOD pada limbah cair rumah makan 
sebesar 80,34%.  
 
Analisis Bivariat  
Hasil uji normalitas data yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak normal 
dengan menggunakan Shapiro-Wilk pada 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 
dan dilanjutkan dengan uji One Way 
Anova. 
Tabel 7. Hasil uji normalitas dan uji beda 
pada kelompok kontrol dan 
perlakuan 
No Uji p-value Keterangan 
1 Shapiro-Wilk >0,01 Ho diterima, 
Hα ditolak 
2 One Way Anova 0,000 Ho ditolak, 
Hα diterima 
 
Pada tabel 7. didapatkan hasil p-
value pada uji normalitas Shapiro-Wilk 
adalah >0,01, maka Ho diterima dan  Hα 
ditolak artinya distribusi data tersebut 
adalah berdistribusi normal. Oleh karena itu 
data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan uji One Way Anova. 
Hasil uji One Way Anova pada 
Tabel 7 menunjukkan bahwa pada 
kelompok kontrol dan perlakuan 
didapatkan nilai signifikan yaitu 0,000, 
maka  Ho ditolak, dan Hα diterima, artinya 
ada perbedaan penurunan kadar BOD 
antara sebelum dan sesudah pengolahan 
pada kelompok kontrol dan perlakuan pada 











(%) Pre Post 
I 716,56 137,24 579,32 80,85 
II 716,56 141,38 575,18 80,27 
III 716,56 137,62 578,94 80,79 
Jumlah 2149,68 416,24 1733,44 241,91 
Rata-rata 716,56 138,75 577,81 80,64 
 
Replikasi 






(%) Pre Post 
I 716,56 138,21 578,35 80,71 
II 716,56 138,58 577,96 80,66 
III 716,56 145,90 570,66 79,64 
Jumlah 2149,68 422,69 1726,97 241,01 
Rata-rata 716,56 140,89 575,66 80,34 
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Tabel 8. Hasil pemeriksaan rata-rata kadar 
BOD sebelum dan sesudah 
perlakuan untuk kontrol dan 
penambahan PAC.  
No Dosis 
(mg/l)  




1 Kontrol 0 716,56 349,04 367,52 51,29 
2 250 716,56 139,93 576,63 80,47 
3 500 716,56 138,75 577,81 80,64 
4 750 716,56 140,89 575,66 80,34 
 
Pada tabel 8. dapat diketahui bahwa 
pada pemeriksaan yang sudah dilakukan 
untuk kontrol dan perlakuan mengalami 
penurunan. Penambahan PAC sudah 
mampu menurunkan kadar BOD dengan 
persentase tertinggi. Untuk penurunan yang 
paling efektif terjadi pada penambahan 




A. Kadar pH 
Hasil pengukuran pH limbah 
cair Rumah Makan Fadhila di 
Mencoraya, Gonilan Kartasura 
diketahui bahwa rata-rata kadar pH 
limbah cair rumah makan sebelum 
dilakukan perlakuan sebesar 5,73. 
Pemeriksaan pH air limbah rumah 
makan menggunakan pH meter yang 
dilakukan sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan penambahan 
koagulan PAC. Menurut Sugiharto 
(2008), pH yang baik untuk air limbah 
adalah netral (7) karena apabila 
konsentrasi pH air limbah tidak netral 
dapat dimungkinkan akan menganggu 
proses penjernihan.  
Salah satu cara untuk 
menetralkan pH pada air limbah ini 
dapat menggunakan kapur tohor 
(CaO). Kapur tohor dapat menetralkan 
pH pada air limbah yang bersifat asam 
karena kapur tohor jika dicampur 
dengan air akan bereaksi menghasilkan 
Ca(OH)2 (Kalsium Hidroksida) yang 
disebut slaked lime (kapur mati) dan 
menghasilkan gugus hidroklis yaitu 
Ca(OH)2 yang bersifat basa, selain itu 
kapur tohor mudah didapatkan 
dipasaran dengan harga yang relatif 
lebih murah seperti halnya PAC. 
Pemanfaatan kapur tohor dalam 
penelitian ini dengan cara membuat 
kombinasi antara kapur tohor dengan 
PAC sebagai koagulan. 
 
B. Suhu 
Suhu pada penelitian ini tidak 
mengalami penurunan maupun 
peningkatan. Suhu pada kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan rata-
rata yaitu 27°C. Suhu sebelum 
dilakukan perlakuan sebesar 27,0°C, 
sedangkan untuk hasil suhu air limbah 
rumah makan rata-rata sesudah 
diberikan perlakuan dengan 
penambahan dosis koagulan PAC 0 
mg/l; 250 mg/l; 500 mg/l; 750 mg/l 
masing-masing sebesar 27,1°C; 
27,6°C; 26,97°C dan 27,16°C. 
Alat yang digunakan untuk 
mengukur suhu yaitu termometer air. 
pada proses koagulasi suhu tidak 
terlalu berpengaruh. Kecuali pada 
pengolahan biologi pada proses 
anaerob harus dikondisikan suhu 
berkisar 25-35°C (Asmadi dan 
Suharno, 2012). Berdasarkan Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 
Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air 
Limbah, yang menyatakan bahwa 
kadar maksimum temperatur limbah 
yang diperbolehkan yaitu 38°C. Suhu 
pada air limbah tidak mempengaruhi 
dalam proses penurunan kadar BOD 
dikarenakan kandungan BOD tinggi 
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C. Pengukuran Kadar BOD 
Berdasarkan hasil pengukuran 
kadar BOD sebelum perlakuan 
(pretest) diperoleh hasil kadar BOD 
rata-rata 716,56 mg/l. Kadar BOD 
tersebut telah melebihi standar 
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 
Tentang Baku Mutu Air Limbah yaitu 
100 mg/l. Semakin tinggi kadar BOD 
di dalam limbah cair menunjukkan 
bahwa pencemaran di dalam air 
tersebut semakin tinggi. Hasil 
pengukuran kadar BOD tersebut dapat 
disimpulkan bahwa limbah cair rumah 
makan dapat mencemari lingkungan 
apabila tidak ada proses pengolahan 
lebih lanjut. 
Hasil pengukuran BOD dalam 
penelitian ini dengan menggunakan 
koagulan PAC sesudah diberi 
perlakuan pengadukan cepat 80 rpm 
selama 1 menit, pengadukan lambat 60 
rpm selama 15 menit dan pengendapan 
selama 30 menit. Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 0 
mg/l (kontrol); 250 mg/l; 500 mg/l dan 
750 mg/l dosis koagulan PAC dengan 
replikasi sebanyak 3 kali pada masing-
masing perlakuan. Rata-rata hasil 
penurunan kadar BOD limbah cair 
rumah makan didapat dalam 
pengukuran 0 mg/l (kontrol); 250 mg/l; 
500 mg/l dan 750 mg/l adalah 349,04 
mg/l; 139,93 mg/l; 138,75 mg/l dan 
140,89 mg/l. Penurunan kadar BOD 
tersebut terjadi karena adanya 
penambahan PAC dan pengolahan 
dengan cara koagulasi. 
Dari hasil uji normalitas dengan 
menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh 
signifikansi >0,01 sehingga diperoleh 
data berdistribusi normal. Maka untuk 
mengetahui keefektifan dosis koagulan 
Poly Aluminium Chloride (PAC) 
menggunakan uji One Way Anova. 
Dari hasil analisis One Way Anova 
diperoleh nilai signifikansi 0,000 
(p<0,01), sehingga Ha diterima yang 
artinya ada pengaruh penambahan 
koagulan PAC dalam menurunkan 
kadar BOD pada limbah cair rumah 
makan. 
Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keefektifan 
penambahan koagulan PAC dalam 
menurunkan kadar BOD pada air 
limbah rumah makan. Keefektifan 
koagulan PAC pada penelitian ini 
merupakan perbandingan antara kadar 
BOD awal dikurangi kadar BOD akhir 
dibagi dengan kadar BOD awal 
dinyatakan dalam bentuk persentase. 
Dosis koagulan PAC yang efektif 
untuk menurunkan kadar BOD air 
limbah rumah makan yaitu pada variasi 
dosis 0 mg/l, 250 mg/l, 500 mg/l dan 
750 mg/l yang mengalami penurunan 
rata-rata sebesar 349,04 mg/l 
(51,29%), 139,93 mg/l (80,47%), 
138,75 mg/l (80,64%) dan 140,89 
(80,34%). 
Pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada beda 
keefektifan secara bermakna atau yang 
signifikan karena penurunan kadar 
BOD dari tiga perlakuan dosis yang 
digunakan sebesar 80,47 %; 80,64% 
dan 80,34%. Namun, dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
untuk dosis yang efektif dan efisien 
dalam menurunkan kadar BOD limbah 
cair rumah makan terdapat pada dosis 
500 mg/l dengan penurunan sebesar 
80,64 % (138,75 mg/l). Penambahan 
PAC sudah mampu menurunkan kadar 
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BOD dengan persentase tertinggi. 
Akan tetapi penggunaan dosis tersebut 
belum mampu menurunkan kadar BOD 
hingga di bawah baku mutu yang telah 
ditetapkan oleh Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 
2012 tentang Perubahan atas Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 
10 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air 
Limbah. Dimungkinkan perlakuan 
hanya terbatas pada 3 replikasi, 
sehingga belum dapat dilihat hasil 
yang cukup bermakna. Sehingga 
penelitian berikutnya perlu 
penambahan replikasi. 
Berdasarkan penelitian 
Manurung (2009), penambahan 
konsentrasi koagulan PAC (0 mg/l; 50 
mg/l; 100 mg/l dan 150 mg/l), lama 
pengadukan (1 menit) dan kecepatan 
pengadukan (100 rpm) dapat 
menurunkan kadar BOD limbah cair 
sarung tangan karet sebesar 85,395 dari 
kadar BOD awal 204,410 mg/l dengan 
dosis yang optimal sebanyak 150 mg/l. 
Penelitian terdahulu lebih efektif jika 
dibandingkan dengan penelitian ini 
karena dengan dosis 150 mg/l dan lama 
pengadukan  (1 menit) dan kecepatan 
pengadukan (100 rpm) untuk 
menurunkan kadar BOD limbah cair 
sarung tangan karet sebesar 85,395 dari  
kadar BOD awal 204,410 mg/l.  
Penurunan kadar BOD dengan 
menggunakan pengolahan air limbah 
secara kimia, perlu di kombinasi 
dengan pengolahan air limbah secara 
biologi agar hasil yang diperoleh 
maksimal. Pengolahan air limbah 
secara biologi untuk menyisihkan zat-
zat organik yang terlarut dan yang 
koloid. Tujuan pengolahan air limbah 
secara biologi untuk mengubah 
molekul organik yang kompleks 
menjadi produk yang sederhana 
dengan menggunakan mikroorganisme 
(Siregar, 2005). 
 
D. Penerapan Poly Aluminium Chloride 
(PAC) di Rumah Makan 
 Pemberian Poly Aluminium 
Chloride (PAC) untuk menurunkan 
kadar Biological Oxygen Demand 
(BOD) limbah cair rumah makan dapat 
diterapkan maupun tidak. Dosis yang 
efektif dalam menurunkan limbah cair 
rumah makan sebesar 500 mg/l, akan 
tetapi dilihat dari keefektifan antara 3 
dosis yang tidak ada beda, penerapan 
koagulan PAC dapat menggunakan 
dosis 250 mg/l karena lebih efektif dan 
efisien bagi pemilik rumah makan 
dalam segi biaya. Jika diterapkan, 
pemilik rumah makan harus 
mempertimbangkan biaya sebagai 
berikut : 
Volume air limbah setiap hari  =  ±650 liter 
Dosis optimum   =  0,25 gr 
Kebutuhan koagulan per hari  =  0,25 gr/l x 650 liter 
      =  162,5 gr/hari 
 
Biaya bahan koagulan per hari: 
Harga PAC    =  Rp. 12.500,-/kg 
Biaya kebutuhan PAC/hari  =  
    
    
            
      = Rp. 2031,-/hari 
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E. Dampak Bahan Kimia terhadap 
Kesehatan 
Penambahan bahan kimia 
mempunyai efek toksik, yang 
menentukan efek toksik tidaknya suatu 
zat adalah dosis atau kadar zat kimia 
tersebut. Dosis yang cukup tinggi akan 
meneyebabkan gangguan kesehatan 
yang berupa gangguan saluran 
pernafasan, gangguan hati, gangguan 
pada ginjal, gangguan pada saraf dan 





1. Kadar BOD air limbah rumah 
makan sebelum diberikan 
perlakuan sebesar 716,56 mg/l 
sedangkan untuk kadar BOD rata-
rata air limbah rumah makan 
setelah diberi perlakuan dengan 
koagulan PAC dengan dosis 0 
mg/l, 250 mg/l, 500 mg/l dan 750 
mg/l yang mengalami penurunan 
rata-rata sebesar 349,04 mg/l 
(51,29%), 139,93 mg/l (80,47%), 
138,75 mg/l (80,64%) dan 140,89 
(80,34%).  
2. Penambahan Poly Aluminium 
Chloride sudah mampu 
menurunkan kadar BOD dengan 
persentase tertinggi, dan dosis 
koagulan PAC yang efektif dalam 
menurunkan kadar BOD air 
limbah rumah makan pada 
penelitian ini adalah 500 mg/l 
dengan penurunan sebesar 
80,64%. 
3. Keefektifan dosis koagulan PAC 
dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada beda keefektifan yang 
bermakna atau yang signifikan 
karena penurunan kadar BOD dari 
tiga perlakuan dosis yang 
digunakan sebesar 80,47%; 
80,64% dan 80,34%. 
 
B. Saran  
1. Bagi Pemilik Rumah  Makan 
Pemilik rumah makan dapat 
memanfaatkan koagulan PAC 
sebagai alternatif utama untuk 
melakukan pengolahan air limbah 
rumah makan. 
2. Bagi Peneliti Lain 
a. Diharapkan dapat melakukan 
penelitian lanjutan pada kadar 
BOD dengan koagulan yang 
sama dan melakukan 
penambahan replikasi. 
b. Peneliti lain bisa melanjutkan 
dan mengembangkan penelitian 
ini di daerah lain atau di daerah 
yang sama dengan 
menggabungkan pengolahan 
kimia dan pengolahan biologi 
untuk menurunkan kadar BOD 
pada limbah cair rumah makan 
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